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Abstract 
This research aims to produce teaching material product that integrates character values as 
appropriate teaching material and to know the students’ and teacher’s responses toward the 
developed product. The design of research used is the ADDIE model. The teaching material 
was tried out to the tenth-grade students of MIA 2 in SMAN 9 Pontianak. To collect the data, 
the instruments used were eligibility questionnaire, students’ response questionnaire, and 
teacher’s response questionnaire. The data results show that the learning material integrating 
character values that being developed has valid eligibility level on appropriate 
material/content (79,4%), very valid on presentation eligibility (93,3%), very valid on 
character eligibility (90%), valid on language eligibility (73,3%), and valid on graphics 
eligibility (81,5%). The result of students try out responses score on the product was 81,8%, 
which is classified very high and the teacher response try out score was 77,2% which is 
classified high. Hence, teaching materials integrating character values as teaching materials 
are appropriate for use in the learning process. This research is expected to be used by 
teachers as an alternative media for teaching. 
Keywords: Teaching material, character, eligibility, students response, teacher response. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan aspek utama 
dalam pengembangan diri seorang manusia 
dan sebagai tangga untuk meningkatkan 
pengetahuan. Menurut Undang-undang 
SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003, 
pendidkan merupakan usaha yang terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar yang 
baik dalam proses belajar mengajar agar 
peserta didik dapat mengembangkan 
potensi dirinya agar memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan  dalam bermasyarakat 
bangsa dan negara.  
Sesuai dengan tujuan pendidikan 
nasional untuk memenuhi tuntutan maka 
peningkatan kualitas pendidikan merupakan 
kebutuhan yang penting. Dalam Undang-
undang Nomor 20 tahun 2003 Depdiknas 
(2003) tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pada Pasal 3, disebutkan bahwa pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk karakter serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Dari sisi kompetensi pengetahuan dan 
keterampilan, peserta didik diajak 
mengembangkan kreatifitas, inovatif, serta 
berpikir secara positif dalam rangka 
membangun generasi Indonesia yang kuat 
dan tangguh untuk masa depan 
(Kemdikbud, 2013) sehingga pendidikan 
karakter saat ini mulai gencar 
diimplementasikan pemerintah melalui 
instansi pendidikan. Mulai dari Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD), Madrasah 
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Ibtidaiyah/Sekolah Dasar (SD/MI), 
Madrasah Tsanawiyah/Sekolah Menengah 
Pertama (mTs/SMP), Madrasah 
Aliyah/Sekolah Menengah Atas 
(MA/SMA) hingga Perguruan Tinggi. 
Melalui pendidikan karakter yang 
diimplementasikan dalam institusi 
pendidikan, diharapkan krisis degradasi 
karakter anak bangsa ini bisa segera 
teratasi. 
Pendidikan karakter secara terintegrasi 
di dalam proses pembelajaran adalah 
pengenalan nilai-nilai, fasilitasi 
diperolehnya kesadaran akan pentingnya 
nilai-nilai, dan penginternalisasian nilai-
nilai ke dalam tingkah laku peserta didik 
sehari-hari melalui proses pembelajaran 
baik yang berlangsung di dalam maupun di 
luar kelas pada semua mata pelajaran. 
Setiap mata pelajaran mempunyai nilai- 
nilai tersendiri yang akan ditanamkan 
dalam diri anak didik. Hal ini dikarenakan 
adanya keutamaan fokus dari tiap mata 
pelajaran yang tentunya mempunyai 
karakteristik yang berbeda-beda. Distribusi 
penanaman  nilai-nilai karakter pada mata 
pelajaran fisika yaitu rasa ingin tahu, kritis, 
kreatif, dan inovatif, jujur, bergaya hidup 
sehat, percaya diri, menghargai 
keberagaman, disiplin, mandiri, 
bertanggung jawab, peduli lingkungan dan 
cinta ilmu.  
Pembelajaran fisika bertujuan agar 
peserta didik memiliki kemampuan sebagai 
berikut: (1) Membentuk sikap positif; (2) 
Memupuk sikap ilmiah; (3) 
Mengembangkan pengalaman dalam 
kegiatan ilmiah; (4) Mengembangkan 
kemampuan bernalar; dan (5) Menguasai 
konsep dan prinsip fisika (BSNP, 2006 p. 
159). 
Pendidikan Fisika sebagai suatu 
disiplin ilmu yang merupakan simbiosis 
antara ilmu pendidikan dan fisika maka 
tampak bahasa pendidikan fisika 
mengandung ranah afektif yang merupakan 
bagian karakter. Terdapat 3 bagian penting 
dari pendidikan fisika yang memuat 
karakter. Pertama, sesuai dengan namanya 
unsur-unsur karakter termuat dalam bidang 
fisika beserta proses fisikawan dalam 
mengerjakan atau melakukan kegiatan di 
bidang fisika. Kedua, untuk karakter 
tercermin dalam kurikulum fisika dari 
tingkat SD/MI sampai SMA/MA, atau 
Perguruan Tinggi. Ketiga, unsur karakter 
tercermin dalam interaksi proses 
pembelajaran. 
Pengintegrasian nilai-nilai karakter ke 
dalam pembelajaran fisika dapat dilakukan 
dengan cara menggali nilai-nilai karakter 
yang terdapat dalam materi fisika seperti 
nilai religius, disiplin, jujur, kerja keras, 
kreatif, mandiri,dan bersahabat. Dengan 
menggali nilai-nilai karakter fisika tersebut 
diharapkan pembelajaran yang 
dilaksanakan lebih bemakna pada potensi 
yang terdapat dalam diri peserta didik 
secara optimal, baik kognitif, afektif, dan 
psikomotorik.  
Guru harus mampu membuat proses 
pembelajaran fisika ini menjadi menarik 
dan disenangi oleh peserta didik. Proses 
pembelajaran fisika agar menarik dan 
disenangi oleh peserta didik merupakan 
salah satu tugas utama guru. Dalam proses 
pembelajaran guru sebagai fasilitator, 
pengelola dan pembimbing bagaimana 
membelajarkan peserta didik. Hal ini 
dijelaskan oleh (Wina, S, 2008 p. 95) 
bahwa dalam era informasi sekarang ini 
guru tidak lagi berperan sebagai satu-
satunya sumber belajar (learning 
resources), akan tetapi lebih berperan 
sebagai pengelola pembelajaran (manager 
of instruction) sehingga guru dan peserta 
didik saling membelajarkan. Dalam 
melaksanakan tugas tersebut, guru perlu 
menyediakan berbagai fasilitas dan 
menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif sehingga proses pembelajaran 
berlangsung secara efektif dan efisien.  
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Bahan ajar dapat membantu guru 
dalam proses pembelajaran fisika. Selain itu 
dengan adanya bahan ajar diharapkan dapat 
menanamkan nilai-nilai karakter ke dalam 
diri peserta didik. Oleh sebab itu di dalam 
pembelajaran diperlukan suatu bahan ajar 
yang terintegrasi nilai-nilai karakter. 
Bahan ajar yang dikembangkan pada 
penelitian ini adalah bahan ajar yang 
mencakup pengembangan nilai-nilai 
karakter. Pada penelitian ini nilai-nilai 
pendidikan karakter dituliskan secara 
langsung ke dalam bahan ajar. Nilai-nilai 
karakter yang diamati dalam penelitian ini 
dibatasi pada karakter religius, mandiri, 
disiplin, kerja keras, kreatif dan 
komunikatif/bersahabat. 
 Secara umum bahan ajar dapat 
dikategorikan menjadi dua, yaitu bahan ajar 
yang tercetak (printed materials) dan bahan 
ajar yang tidak tercetak (nonprinted 
materials) (Sa’ud, 2012 p. 215). Salah satu 
bentuk bahan ajar cetak yang dapat 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar 
di kelas adalah buku saku. Untuk itu, 
peneliti mencoba mengembangkan bahan 
ajar cetak fisika berupa buku saku.  
Berdasarkan uraian di atas, tujuan 
penelitian ini adalah  Pengembangan bahan 
ajar Fisika terintegrasi nilai-nilai Karakter 
pada materi Hukum Newton untuk peserta 
didik kelas X SMAN 9 Pontianak. 
berdasarkan pengembangan bahan ajar 
terintegrasi nilai-nilai karakter, maka tujuan 
khusus dalam penelitian ini adalah untuk 
(1) Mengetahui tingkat kelayakan bahan 
ajar fisika mengintegrasikan nilai-nilai 
karakter pada materi Hukum Newton. (2) 
Mengetahui respon peserta didik dan guru 
terhadap bahan ajar fisika mengintegrasikan 
nilai-nilai karakter pada materi Hukum 
Newton untuk pembelajaran peserta didik 
kelas X SMAN 9 Pontianak. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan model 
ADDIE yang diadaptasi dari Lee & Owens 
(2004). Model pengembangan ADDIE 
merupakan salah satu model pengembangan 
yang sering digunakan dalam penelitian 
untuk mengembangkan suatu produk. 
Model ini terdiri dari 5 tahap 
pengembangan, yaitu  Analysis, Design, 
Development, Implementation, and 
Evaluation (dalam Instructional Media 
Design (Lee & Owens (2004)) 
Tahap Analisis (Analysis) yang 
meliputi analisis kebutuhan, analisis 
kurikulum, dan analisis kajian pustaka. 
Analisis Kebutuhan bertujuan untuk 
mengetahui kebutuhan peserta didik dan 
guru terhadap bahan ajar. Analisis 
kurikulum bertujuan mengetahui 
penempatan materi pembelajaran hukum 
Newton berdasarkan KI dan KD kurikulum 
2013, hasil analisis kurikulum akan 
dirincikan menjadi beberapa indikator. 
Selanjutnya hal tersebut sebagai pedoman 
penyusunan materi pada bahan ajar 
berbentuk buku saku yang akan 
dikembangkan. analisis kajian pustakan 
dilakukan berdasarkan hasil observasi dan 
pengalaman PPL. 
Tahap  yang kedua adalah Tahap 
Perancangan (Design) yang meliputi 
membuat garis besar isi buku saku yang 
berisi tentang penyajian materi Hukum 
Newton pada buku saku, menyiapkan 
sumber dan referensi materi sebagai 
rujukan pada konten materi yang akan 
digunakan untuk mengembangkan buku 
saku, menentukan spesifikasi buku saku, 
dan menyusun instrumen penilaian buku 
saku yang meliputi angket penilaian untuk 
ahli materi dan ahli media.  
Tahap yang ketiga adalah Tahap 
Pengembangan (Development) meliputi 
mengembangkan buku saku dan 
mengimplementasikan desain, melakukan 
validasi buku saku sebelum diuji cobakan 
dalam pembelajaran sekolah, melakukan 
revisi awal setelah melakukan validasi. 
Pada penelitian ini tahap validasi dilakukan 
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oleh para ahli yang terdiri dari dosen 
pendidikan fisika, ahli karakter,  dan guru 
mata pelajaran fisika. Setelah proses 
validasi dilanjutkan dengan penilaian 
produk. Penilaian produk dilakukan oleh 
para ahli (ahli materi, ahli karakter, ahli 
bahasa, dan ahli media). Hasil penilaian 
dari para ahli akan dijadikan pedoman 
sebagai perbaikan produk yang 
dikembangkan. 
Tahap selanjutnya Tahap Implementasi 
(Implementation) meliputi langkah realisasi 
dari tahap perancangan dan pengembangan. 
pada tahap ini, peneliti 
mengimplementasikan buku saku dengan 
ujicoba terbatas pada materi Hukum 
Nuwton yang dikembangkan dalam 
kegiatan pembelajaran fisika disekolah.  
Dalam penelitian ini digunakan 
beberapa instrumen untuk mendapatkan 
data tentang kelayakan buku saku, respon 
peserta didik, dan respon guru. Instrumen 
yang akan digunakan dalam peneliian ini 
antara lain : (1) Angket Penilaian Buku 
Saku digunakan untuk mengukur tingkat 
kelayakan buku saku. Angket penilaian 
buku saku terdiri dari 2 jenis yaitu angket 
penilaian buku saku ahli materi dan ahli 
media. (2) angket respon peserta didik 
digunakan untuk mengukur kepraktisan 
buku saku. Angket respon peserta didik 
berisi pernyataan-penyataan yang mewakili 
respon peserta didik setelah menggunakan 
buku saku yang dikembangkan. Angket 
yang dikembangkan berbentuk check list  
dengan menggunakan skala likert yang 
terdiri dari empat kategori yaitu sangat 
setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak 
setuju. (3) angket respon guru digunakan 
untuk mengukur kepraktisan buku saku. 
angket respon guru berisi pernyataan-
penyataan yang mewakili respon guru 
setelah menggunakan buku saku yang 
dikembangkan. Angket yang dikembangkan 
berbentuk check list  dengan menggunakan 
skala likert yang terdiri dari empat kategori 
yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan 
sangat tidak setuju. 
Langkah selanjutnya menghitung skor 
rata-rata dari setiap aspek yang dinilai. 
Penilaian kelayakan buku saku, respon 
peserta didik  dan respon guru 
menggunakan rumus persentase sebagai 
berikut:  




100% Nilai tersebut kemudian dikonversi 
dalam bentuk kualitatif untuk menentukan 
aktualisasi ketercapaian. (1) Rentang nilai 
kelayakan buku saku mengadopsi skala 
persentase Akbar dalam Rufa, H (2014), 
yaitu: 




1. 85,1% - 100% Sangat Valid 
2. 70,1% -  85% Valid 
3. 50,1% - 70% Kurang Valid 
4.   0,1% - 50% Tidak Valid 
(2) Rentang nilai angket respon peserta 
didik dan guru mengadopsi skala persentase 
Riduan (2008), yaitu: 
Tabel 3.2 Kriteria respon per item 




1. Angka 0 – 20 % Sangat Rendah 
2. Angka 20% – 
40% 
Rendah 
3. Angka 40% – 
60% 
Cukup 
4. Angka 60% – 
80% 
Tinggi 
5. Angka 80% – 
100% 
Sangat Tinggi 
Nilai persentase dari setiap aspek 
menunjukkan tingkat kelayakan dan respon 
terhadap pengembangan bahan ajar fisika 
buku saku . 
Langkah terakhir yaitu penarikan 
kesimpulan berdasarkan perolehan nilai 
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persentase dari setiap aspek yang 
dijabarkan secara deskriptif.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini mengembangkan bahan 
ajar fisika mengintegrasikan nilai-nilai 
karakter peserta didik SMA. Adapun bahan 
ajar yang dikembangkan adalah buku saku. 
Buku saku sudah divalidasi oleh para ahli 
yang terdiri dari ahli materi/isi, ahli media, 
dan ahli karakter. Sedangkan untuk 
mengetahui respon terhadap buku saku 
yang dikembangkan, dilakukan kepada 
peserta didik dan guru.  
Sebelum mengembangkan bahan ajar 
ini peneliti melakukan analisis kebutuhan 
berupa angket yang diberikan kepada 
peserta didik dan guru. Hal ini untuk 
mengetahui kebutuhan bahan ajar berupa 
buku saku yang akan dikembangkan dan 
mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan apa 
saja yang harus dipenuhi dalam bahan ajar 
yang dikembangkan. Sehingga dapat 
membantu dalam pembelajaran fisika di 
SMA. 
Berdasarkan survey kebutuhan   bahan 
ajar di sekolah yang dilakukan dengan 
memberikan angket kepada 33 peserta didik 
kelas X MIA 2, diperoleh informasi bahwa 
: 1)Peserta didik belum memiliki bahan ajar 
khusus materi hukum newton diperoleh 
rata-rata sebesar 84% 2) peserta didik dan 
guru menyatakan bahwa ukuran bahan ajar 
yang baik adalah yang berukuran kecil  
diperoleh rata-rata sebesar 84% 3) peserta 
didik dan guru memelukan bahan ajar yang          
inovatif seperti buku saku diperoleh rata-
rata sebesar 97%. 
1. Hasil Uji Kevalidan 
Salah satu penilaian yang penting 
dilakukan setelah bahan ajar dibuat adalah 
memvalidasi, sehingga bahan ajar yang 
telah divalidasi dapat diuji cobakan ke 
sekolah. Penilaian kevalidan bahan ajar ini 
ditinjau dari aspek isi/materi, aspek 
penyajian, aspek bahasa, aspek grafika, dan 
aspek karakter. dilakukan oleh 3 orang 
orang ahli, yaitu ahli materi, karakter, dan 
media dengan mengisi angket kevalidan. 
Asmiati, S.Pd.M.Sc. Selaku ahli materi 
dan ahli media di lingkungan prodi 
Pendidikan Fisika FKIP Untan sebagai ahli 
ke-1, Dr. Ahmad  Yani T, M.Pd sebagai 
ahli penilaian nilai karakter sebagai ahli ke-
2 , dan Wiyanti S.Pd selaku ahli materi di 
lingkungan SMAN 9 Pontianak sebagai ahli 
ke-3. Penilaian kevalidan dilakukan para 
ahli dengan mengisi angket penilaian 
validitas bahan ajar. Berikut rekapitulasi 
hasil angket validasi dari ketiga 
validator.berikut ini disajikan Rekapitulasi 
angket validasi bahan ajar asli materi/isi, 
karakter, penyajian, bahasa, dan grafika 
pada tabel 4.1. 
Berdasarkan angket penilaian ahli, 
diperoleh hasil peroleh hasil uji validasi 
bahan ajar buku saku pada aspek materi/isi, 
karakter, penyajian, bahasa, dan grafika 
dengan rata-rata sebesar 83,5% termasuk 
dalam kriteria valid. Jadi, bahan ajar buku 
saku ini layak digunakan sebagai bahan ajar 
tambahan pada pelajaran di sekolah 
terutama pada materi hukum newton. Bahan 
ajar ini juga layak digunakan untuk tahap 
penelitian selanjutnya. 
Tabel 4.1 Rekapitulasi Angket Validasi Bahan Ajar Ahli  Materi/Isi, Karakter, 
Penyajian, Bahasa, dan Grafika
No 






1 Materi/isi 79,4% Valid Layak 
2 Penyajian 93,3% Sangat Valid Layak 
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3 Karakter 90% Sangat Valid Layak 
4 Bahasa 70% Valid Layak 
5 Grafika 81,5% Valid  Layak 
Rata-rata 83,5% Valid  Layak 
 
1. Respon Peserta Didik  
Setelah Penilaian dilakukan oleh 
peserta didik dengan mengisi angket respon 
peserta didik. Adapun hasil uji coba 
lapangan dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Hasil Uji Coba Lapangan 
berdasarkan Angket Respon Peserta 



















Rata-rata 81,9% Sangat 
Tinggi 
Berdasarkan hasil analisis data angket 
respon peserta didik pada lapangan di 
SMAN 9 Pontianak diperoleh rata 81,9% 
dengan kategori Sangat Tinggi.  
2. Respon Guru 
Penilaian dilakukan oleh guru mata 
pelajaran fisika dengan mengisi angket 
respon guru. Adapun hasil uji coba 
lapangan dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
Tabel 4.3 Hasil Uji Coba Lapangan 


















Rata-rata 77,5% Tinggi 
Berdasarkan hasil analisis data angket 
respon guru pada lapangan di SMAN 9 
Pontianak diperoleh rata 77,5% dengan 
kategori Tinggi. 
Pembahasan 
Hasil penelitian pengembangan bahan 
ajar mengintegrasikan nilai-nilai karakter 
untuk peserta didik  kelas X di SMA 9 
Pontianak yang diperoleh setelah melalui 
tahapan analisis, perencanaan, dan 
pengembangan diuraikan dalam 
pembahasan tentang penilaian kelayakan, 
respon peserta didik, dan respon guru. 
1. Uji Kevalidan 
Penilaian kevalidan  bahan ajar oleh 3 
validator meliputi, ahli materi, ahli karakter, 
dan ahli media. Sedangkan revisi produk 
berupa perbaikan produk berdasarkan 
masukan para ahli yang kemudian 
digunakan untuk uji lapangan. kevalidan 
bahan ajar dapat dijadikan sebagai 
pertimbangan bagi bahan ajar layak atau 
tidak layak untuk digunakan. Bahan ajar 
yang telah di uji kualitas akan diuji cobakan 
dalam pembelajaran. Uji coba yang 
dilakukan yaitu uji coba terbatas pada satu 
kelas X MIA 2. Hal ini  sesuai dengan 
pendapat Sukmadinata (2013) 
mengemukakan bahwa pada tahap 
pengembangan dapat dilakukan dengan dua 
langkah, yaitu uji coba terbatas dan uji coba 
lebih luas. Uji coba terbatas boleh 
dilakukan kepada praktisi atau validator 
untuk menilai atau mengkritisi kekurangan 
dari bahan ajar yang telah dikembangkan, 
sehingga dapat dilakukan revisi pada 
produk yang telah dikembangkan. 
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Hasil perhitungan pada aspek karakter 
diperoleh validitas rata-rata sebesar 90%. 
Berdasarkan hasil perhitungan, maka uji 
kevalidan pada aspek karakter termasuk 
dalam kriteria sangat valid dan layak untuk 
uji coba lapangan. 
Hasil perhitungan pada aspek penyajian 
diperoleh validitas rata-rata sebesar 91,4%. 
Berdasarkan hasil perhitungan, maka uji 
kevalidan pada aspek penyajian termasuk 
dalam kriteria sangat valid dan layak untuk 
uji coba lapangan. 
Hasil perhitungan pada aspek materi/isi 
diperoleh validitas rata-rata sebesar 79,4%. 
Berdasarkan hasil perhitungan, maka uji 
kevalidan pada aspek materi/isi termasuk 
dalam kriteria valid dan layak untuk uji 
coba lapangan. 
Hasil perhitungan pada aspek bahasa 
diperoleh validitas rata-rata sebesar 73,3 
Berdasarkan hasil perhitungan, maka uji 
kevalidan pada aspek bahasa termasuk 
dalam kriteria valid dan layak untuk uji 
coba lapangan. Revisi dari ahli bahasa yaitu 
perbaikan tata penulisan, perbaikan ejaan, 
dan hubungan antar kalimat yang 
disesuaikan dengan kaidah Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Sitepu (2014) 
bahwa kaidah Bahasa yang meliputi 
kelengkapan kalimat, susunan kata, dan 
penulisan ejaan merupakan hal-hal yang 
harus diperhatikan oleh penulis agar 
terhindar dari kesalahan, mengingat bahan 
ajar nantinya akan digunakan peserta didik 
sebagai sumber utama dan rujukan dalam 
pembelajaran. 
Hasil perhitungan pada aspek grafika 
diperoleh validitas rata-rata sebesar 81,5% 
Berdasarkan hasil perhitungan, maka uji 
kevalidan pada aspek grafika termasuk 
dalam kriteria valid dan layak untuk uji 
coba lapangan.  Hal ini menunjukkan 
bahwa desain  tampilan, ilustrasi gambar 
dan foto, penampilan fisik berupa jenis dan 
ukuran huruf, penggunaan warna, serta 
letak dalam bahan ajar layak untuk 
diterapkan dalam pengembangan. Namun 
diperlukan beberapa perbaikan berdasarkan 
saran ahli media. Sesuai dengan yang 
diungkap oleh (Sitepu 2005 p. 124) bahwa 
aspek grafika mempengaruhi minat, 
motivasi, dan hasil belajar. 
2. Respon Guru dan Peserta Didik 
Setelah melakukan validasi produk, 
selanjutnya dilakukan uji coba produk pada 
guru dan satu kelas. Uji coba produk ini 
digunakan untuk melihat respon guru dan 
peserta didik terhadap bahan ajar dan 
mengetahui bahan ajar yang dikembangkan 
layak digunakan dalam pembelajaran 
dengan menggunakan angket respon guru 
dan angket respon peserta didik beserta 
lembar komentar/saran. 
Angket respon guru terdiri dari 23 
pernyataan yang meliputi empat aspek 
penilaian yaitu isi, penyajian, bahasa, dan 
kegrafikan. Berdasarkan hasil rekapitulasi 
angket respon guru terdapat 2 pernyataan 
dengan skor 4,  21 pernyataan dengan skor 
3, dan tidak ada pernyataan dengan skor 2 
dan 1. Sehingga rata-rata skor yang 
diperoleh yaitu 77,2%. Berdasarkan rata-
rata skor yang diperoleh, dilihat dari isi, 
penyajian, bahasa, dan kegrafikan dapat 
dikatakan bahwa bahan ajar 
mengintegrasikan nilai-nilai karakter 
termasuk kategori tinggi dan telah 
mendapatkan respon baik dari guru. Buku 
saku ini masih perlu dilakukan perbaikan 
dari bahasa maupun tampilan agar peserta 
didik dapat lebih mudah memahami materi 
yang ada dalam buku saku. 
Angket respon peserta  didik terdiri 
dari 19 pernyataan berdasarkan empat 
aspek penilaian yaitu isi, penyajian, bahasa, 
dan kegrafikan. Rata-rata skor respon yang 
diperoleh dari 36 peserta didik yaitu 81,8% 
termasuk dalam kategori sangat tinggi. 
Berdasarkan rata-rata skor yang 
diperoleh, dilihat dari isi, penyajian, bahasa, 
dan kegrafikan dapat dikatakan bahwa 
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bahan ajar mengintegrasikan nilai- nilai 
karakter telah mendapatakan respon yang 
baik dari peserta didik. Peserta didik 
sebagai praktisi menyatakan bahwa dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam 
materi membuat mereka tertarik 
mempelajari fisika. Bahan ajar juga 
dianggap mudah untuk digunakan. 
Adanya manfaat dari materi yang 
disajikan, motivasi belajar muncul 
membuktikan bahwa bahan ajar 
mengintegrasikan nilai-nilai karakter yang 
dikembangkan berhasil menjadi bagian 
pembelajaran yang baik. 
Hasil respon peserta didik terhadap 
bahan ajar ini senada dengan hasil 
penelitian Sri, L (2016) dengan judul 
“Pengembangan Modul IPA Terpadu 
Terintegrasi Ayat-Ayat Al-Qur’an pada 
Materi Tata Surya”. Dalam penelitian ini 
menyatakan bahwa bahan ajar yang 
dikembangkan memiliki kelebihan yaitu 
modul IPA Terpadu tetrintegrasi Al-Qur’an 
pada Materi Tata Surya membuat 
pembelajaran lebih menarik. Pada penilaian 
ini juga memiliki kelebihan yang sama 
karena dalam bahan ajar hasil 
pengembangan dilengkapi dengan gambar, 
motivasi, dan masalah-masalah. 
Berdasarkan hasil keseluruhan validitas 
oleh para ahli, diperoleh validitas rata-rata 
oleh ahli materi sebesar 79,4% dengan 
kriteria valid, validitas rata-rata karakter  
sebesar  90% dengan kriteria sangat valid , 
validitas rata-rata penyajian  sebesar  91,4% 
dengan kriteria sangat valid, validitas rata-
rata bahasa  sebesar  70% dengan kriteria 
valid, dan validitas rata-rata kegrafikan  
sebesar  81,5% dengan kriteria valid. 
Berdasarkan hasil keseluruhan validitas 
oleh para ahli, diperoleh validitas rata-rata 
oleh ahli materi sebesar 79,4% dengan 
kriteria valid, validitas rata-rata karakter  
sebesar  90% dengan kriteria sangat valid , 
validitas rata-rata penyajian  sebesar  91,4% 
dengan kriteria sangat valid, validitas rata-
rata bahasa  sebesar  70% dengan kriteria 
valid, dan validitas rata-rata kegrafikan  
sebesar  81,5% dengan kriteria valid. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengembangan bahan ajar yang dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berupa 
buku  saku yang mengintegrasikan nilia-
nilai karakter yang dikembangkan sebagai 
media pembelajaran pada materi hukum 
newton layak digunakan. Secara khusus 
hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai 
berikut : (1) Pengembangan bahan ajar 
fisika mengintegrasikan nilai-nilai karakter 
pada materi hukum newton di SMAN 9 
Pontianak memperoleh tingkat kelayakan 
rata-rata 83,5% dengan kategori valid yang 
terdiri dari kelayakan materi/isi (79,4%), 
kelayakan karakter (90%), kelayakan 
penyajian (93,3%), kelayakan bahasa 
(73,3%), dan kelayakan grafika (81,5%). 
(2) Angket respon yang dinilai oleh guru, 
diperoleh skor rata-rata yaitu 77,5% dengan 
kategori tinggi. Sedangkan angket respon 
yang dinilai oleh peserta didik diperoleh 




Berdasarkan hasil penelitian, bahan 
ajar yang mengintegrasikan nilai-nilai 
karakter yang dikembangkan sebagai media 
pembelajaran pada materi hukum Newton 
layak digunakan. Namun, untuk 
pengembangan selanjutnya sebaiknya (1) 
Melakukan analisis kurikulum untuk 
mendapatkan/menemukan peluang 
mengaitkan fisika dengan nilai-nilai 
karakter sesuai materi. (2) Mengembangkan 
bahan ajar hasil analisis kurikulum dengan 
melibatkan berbagai pihak terkait, ahli 
fisika, ahli karakter untuk menghasilkan 
bahan ajar yang valid. (3) Perlu 
dikembangkan lebih lanjut penelitian 
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tentang pengembangan bahan ajar yang 
mengintegrasikan nilai-nilai karakter 
dengan materi pokok yang lain sehingga 
bahan ajar yang dikembangkan dapat 
digunakan peserta didik sebagai bahan 
belajar mandiri. 
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